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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Oligarki merupakan salah satu sistem pemerintahan di mana dikuasai oleh 

sekelompok kecil orang (kaya). Penekanan utamanya adalah kekayaan. Kata oligarki sendiri 

berasal dari kosa kata bahasa Yunani yaitu “oligarkhia”, kata ini gabungan dari dua kata 

oligoi berarti sedikit dan arkhein yang berarti memerintah. Jadi pemerintahan oleh 

sekelompok kecil orang. Awal mulai sistem pemerintahan ini dijalankan di negara Yunani 

Kuno.  

Seiring berjalannya waktu definisi oligarki mengalami pergeseran makna, hal itu 

dikarenakan beberapa ahli mengartikan oligarki sama dengan elite. Namun sebetulnya sangat 

berbeda. Menurut Winters perbedaan mendasar elite dan oligarki adalah hampir semua 

bentuk pengaruh minoritas elite telah ditantang lewat pergulatan dan perubahan demokratis, 

sementara kekuasaan oligarkis sulit sekali digilas oleh demokrasi kecuali itu lewat konstitusi 

atau perundangan yang ada. Namun fenomena yang terjadi hukum sangat lunak ketika 

berhadapan dengan kekuatan oligarki.  

Oligark pasti bisa menjadi elite, tetapi elite yang tidak memiliki kekuasaan material 

(kekayaan) besar, untuk menjadi oligark. Oligarki bukan soal kekuasan terhadap mayoritas, 

tetapi fokus oligarki adalah kekayaan karena dengan kekayaan memungkinakan mereka 

untuk berkuasa diberbagai lini termasuk menjadi elite.  

Berhadapan dengan persoalan yang terjadi Winters hadir dengan membawa suatu 

gagasan baru kemudian mencoba menggagas ulang pengertian oligarki. Bagi Winters oligarki 
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adalah konsentrasi ekstrim terhadap kekayaan atau dengan kata lain upaya untuk 

mempertahankan kekayaan. Winters kembali ke konsep awal bahwa oligarki dianggap 

diperkuat oleh kekayaan. Jadi titik fokus dari oligarki adalah bagaimana kekayaan mereka 

tetap pada posisi yang aman. 

Dalam rangka mempertahankan kekayaan oligarki berusaha dengan menggunakan 

berbagai macam cara. Salah satu cara yang mereka tempuh adalah masuk dalam dunia 

politik. Dengan terlibat dalam dunia politik memudahkan mereka melakukan pelemahan 

terhadap lembaga hukum. Lemahnya lembaga hukum memungkinkan mereka untuk terlibat 

dalam mengusulkan kebijakan dalam suatu negara.  

Menurut Winters Untuk sampai pada tujuan mempertahankan kekayaan oligarki 

berafiliasi menjadi empat tipe oligarki, yaitu oligarki panglima, oligarki Sultanisitik, oligarki 

sipil, dan oligarki penguasa kolektif. Keempat tipe oligarki ini berlaku sesuai dengan kondisi 

sosio-budaya dari suatu negara. Misalnya oligarki di Indonesia berbeda dengan oligarki di 

negara lain.  

Winters pun menganalisis bahwa oligarki di Indonesia menganut dua tipe yaitu 

oligarki sultanistik dan oligarki penguasa kolektif. Oligarki sultanistik berkuasa bersama 

rezim Suharto dan Suharto sendiri yang menjadi pelopor terbentuknya oligarki di Indonesia. 

Sementara oligarki penguasa kolektif muncul ketika era reformasi.  

Oligarki sultanistik ala Suharto sangatlah unik. Karena ia menerapkan oligarki 

sultanistik ke dalam budaya bangsa Indonesia. Sehingga pada masanya muncul oligarki 

sultanistik yang berideologi “bagi-bagi” (gotong royong). Gotong royong merupakan salah 

satu budaya bangsa Indonesia di mana dengan bergotong royong memudahkan masyarakat 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara Suharto pun memikat hati para oligarki lainnya 

sehingga pada akhirnya oligarki di era Suharto sangatlah jinak.  
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Meskipun Indonesia menganut sistem demokrasi, namun demokrasi yang dijalankan 

di Indonesia belum bisa membendung kekuatan oligarki. Alasan yang pasti adalah demokrasi 

dan hukum tidak berjalan sesuai dengan tuntutan yang seharusnya. Sehingga Winters berkata 

demokrasi di Indonesia adalah demokrasi tanpa hukum. Tentu hal ini yang memungkinkan 

oligarki masuk ke dalam perhelatan politik tanah air.  

Winters memberi julukan demokrasi Indonesia adalah demokrasi kriminal. Julukan ini 

berdasarkan perilaku para oligark yang terlibat dalam sistem politik Indonesia terkhusus 

ketika terjadi pemilu. Pemilu yang merupakan wujud nyata demokrasi akhirnya tercemar oleh 

keterlibatan oligarki. Oligarki mengambil momentum pemilu sebagai ladang untuk menabur 

benih kekayaan.  

Fenomena politik uang merupakan wujud nyata dari keterlibatan oligarki dalam 

pemilu. Mereka rela mengeluarkan uang dalam nilai yang cukup banyak untuk membeli suara 

para pemilih dengan tujuan memenangkan kandidat yang mereka usung. Dengan cara itu 

mereka berusaha untuk menciptakan ruang agar dapat mengakses dan masuk dalam sistem 

pemerintahan 

5.2 Evaluasi Kritis 

Penulis berusaha untuk mengevaluasi secara kritis pemikiran Jeffrey A. Winters, 

khususnya pemikiran tentang oligarki di Indonesia. Namun sebelum itu penulis perlu 

memberi komentar atas kontribusi positif Jeffrey A. Winters terhadap kehidupan politik di 

Indonesia. Winters dengan penelitiannya menemukan beberapa pokok pikiran yang sangat 

bermanfaat bagi bangsa dan bagi ilmuwan politik tanah air.  

Bagi penulis hal yang menarik dari pemikiran Winters adalah ia menemukan 

pengertian baru tentang oligarki. Mulai dari definisi sampai membeda oligarki sampai  

menemukan empat tipe oligarki. Secara khusus dia juga meneliti tentang oligarki di 
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Indonesia. Penelitian Winters tentang Indonesia menghasilkan suatu penemuan yang sangat 

berguna bagi bangsa Indonesia. Ia dengan merarik mengkaji persoalan demokrasi di 

Indonesia dari kacamata seorang ilmuwan politik.  

Bagi winters persoalan demokrasi di Indonesia karena kuatnya peran oligarki. 

Oligarki di Indonesia sudah muncul sejak masa penjajahan dan seiring perjalanan waktu terus 

bermutasi menjadi oligarki sultanistik di era Suharto kemudian bermetamorfosis menjadi 

oligarki penguasa kolektif di era reformasi. Oleh karena itu, gagasan atau pemikiran Winters 

sangat erat kaitannya dengan dimensi historis dari suatu negara dan pada konteks ini adalah 

negara Indonesia.  

 Selain itu Winters menemukan penyebab menguatnya peran Indonesia di Indonesia. 

menguatnya peran oligarki di Indonesia disebabkan oleh lemahnya demokrasi dan supremasi 

hukum. Dalam sejarah lemah hukum Indonesia mengalami kehancuran sejak era Orde Lama 

hingga saat ini. Sejalan dengan itu juga wujud demokrasi di Indonesia belum seutuhnya 

direalisasikan. Di mana pada masa pada era Suharto demokrasi hanya menekankan demokrasi 

substansial dan lupa wujud demokrasi prosedural. Akibatnya hak masyarakat tidak 

diperhatikan. Demikian halnya dengan era reformasi demokrasi yang dihidupi hanya wujud 

demokrasi prosedural, namun kadang kali lupah untuk mewujudkan kebaikan bersama. Itulah 

beberapa kontribusi yang sangat berharga Jeffrey A. Winters bagi bangsa Indonesia.  

 Terlepas dari hal-hal positif yang ditemukan oleh Jeffrey A. Winters, bagaimanapun 

juga pemikirannya pasti memiliki kekurangan yang perlu untuk dikritisi. Oleh karena itu, 

setelah mengakui keistimewaan pemikiran Jeffrey A. Winters, penulis juga mencoba 

mengkritisinya. Dalam mengkritik pemikiran Winters ini, penulis mendasarinya pada 

sumber-sumber bacaan serta pemahaman penulis terhadap gagasan yang dibangun oleh 

Jeffrey A. Winters.  
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 Bagi penulis yang perlu dikritik dari pemikiran Winters ada beberapa hal. Pertama, 

penulis mengalami kesulitan ketika menyusun karya ilmiah ini, kesulitan penulis yaitu 

bagaimana menentukan tokoh yang mempengaruhi pemikiran Winters. Karena dibeberapa 

karya Winters penulis tidak menemukan penjelasan tentang tokoh yang mempengaruhi 

pemikiranya. Namun bagi penulis Winters sangat dipengaruhi oleh Max Weber, hal itu dapat 

dibuktikan lewat teori oligarki Winters yang sangat menonjolkan sisi sosio-politik yang 

sangat khas Weberian. Selain itu juga ada beberapa literatur yang penulis gunakan 

menemukan bahwa ada ahli yang berargumen bahwa pemikiran Winters sangat dipengaruhi 

oleh Max Weber.  

 Penulis pun menilai bahwa Winters pada konteks ini kurang rendah hati karena tidak 

menjelakan tokoh yang mempengaruhi pemikirannya. Sementara dalam sebagaian kerangka 

pemikirannya sangat dipengaruhi oleh Max Weber. Inilah alasan penulis tidak 

mencantumkan dalam tubuh tulisan ini tokoh yang mempengaruhi pemikiran Winters.  

 Vedi R. Hadiz and Richard Robison, dalam karya Reorganising Power In Indonesia: The 

Politics of Oligarchy in an Age of Markets meneliti khusus tentang oligarki di Indonesia. Namun 

keduanya melihat oligarki di Indonesia dari kacamata Marxian. Mereka menjeslakan kekuatan 

oligarki di Indonesia tidak terlepas dari peran kapitalis. Bagi penulis pada bagian ini yang kurang 

dilihat oleh Jeffrey A. Winters. Karena jika kita membaca karya Hadiz dan Robison di situ dijelaskan 

bagaimana kekuatan kapitalis sangat berpengaruh terhadap kekuatan oligarki di Indonesia. Misalnya 

ketika oligarki sultanistik dan rezim Suharto berkuasa kekuatan modal yang mereka miliki bersumber 

dari kaum kapitalis. Dan Winters tidak secara spesifik melihat hal itu,  sehingga pada titik ini teori 

Winters tidak bisa berdiri sendiri tetapi selalu membutuhkan teori orang lain untuk melengkapi teori 

yang dimilikinya.  
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